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DAFTAR TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< s\a s\ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 z\al z\ zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o stad s} es (dengan titik di bawah)
o=l d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
L z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
38 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
o Nun N En
) Wau \W4 We
2 Ha H Ha5
e Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
| d}ammah U U
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya’ Ai adani
¥ Kasrah dan wau Au idanu

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
&l kaifa
J52  :haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf.

Transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

xiil



Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
R Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
-— Kasrah dan ya | i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Cila s ma>ta
) T rama>
dad 1 gi>la
&iad : yamu>tu

4. Ta marb>utlah

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>tlah yang

hidup atau mendapat harakat fathlah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>"marbu>t}ah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta>’marbu>tlah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jaky) day) -raud}ah al-at}fa>1
A el 5025 al-madi>nah al-fa>d}ilah

: al-h}ikmah
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5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydi>d ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) a yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(L : rabbana>
(S > najjaina>
Gl al-hlaqq
v“-’-’ 2 nu“ima
Se : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:
e : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=oe : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

Geasll al-syamsu (bukan asy-syamsu)
N : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
andey al-falsafah

S al-bila>du

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

G3AS: ta murusna
&}—*—J‘ al-nau’
S s syai’un
u)-A‘ : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaSan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus, umum,
alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:

Fi> Z{ila>1 al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

9. Lafz} al-Jala>lah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}!a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& (s diznulla>h A billa>h

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

& A sy 82 hum fi> rah)matilla>h

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang a/-, baik ketika ia ditulis dalam teks
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maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma>Muh'} ammadunilla>rasu>1

Inna awwalabaitin wud}i‘alinna>silallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan

SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>>Nas!r al-Fara>bi>

Al-Gaza>Ili>

Al-Mungqiz\ min al-D}ala>1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad lbnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan:
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahu wa ta’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriyah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS./..4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<lIi ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurhidayah Da’te, 2024. Penulis mengangkat judul skripsi “Penerapan
Konsep Diri Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas
X Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja”. Tujuan penelitian dilaksanakan untuk
mengetahui strategi dan hasil dari penerapan konsep diri dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja. Penyusunan
skripsi ini dibimbing oleh Ibu Salmiati, S.Pd.l., M.Pd.I. dan Ibu Nurlina Jalil,
S.E., M.Pd.

Jenis penelitian yang digunakan dan penelitian yang dilakukan di kelas X
Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja, dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif, digunakan dua sumber data, yaitu sumber primer yaitu sumber data
langsung (peserta didik, guru dan orang tua peserta didik), sumber data sekunder
yang meliputi hasil tekstual dan 'berbagai kitab dalam bentuk kitab'. jurnal, artikel
penelitian, Bahan Penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri, panduan
observasi, panduan wawancara dan petunjuk dokumentasi, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang
digunakan untuk analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan
pengumpulan data serta penarikan kesimpulan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Penerapan konsep diri peserta didik
di Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja terlaksana dengan baik, bahkan jauh
lebih komplit disbanding teori yang diajukan dalam kajian teori dalam
mengembangkan konsep diri peserta didik. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan data bahwa strategi yang digunakan oleh guru di kelasX Madrasah
Aliyah Negeri Tana Toraja yaitu sistem pembelajaran pendidikan agama Islam
yang menggunakan berbagai metode dan pendekatan pembelajaran, kreatifitas
guru dalam pengelolaan kelas yang menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, memberikan kegiatan ekstra berupa membaca buku-buku yang
menyangkut tentang psikologi setiap hari jumat setelah kerja bakti demi
menunjang terbentuknya konsep diri peserta didik. Secara implisit, peserta didik
dilatih berpikir kritis mempertanyakan kelemahannya dan kelebihannya lalu
dibimbing untuk mengembangkan konsep diri peserta didik. 2. Hasil penerapan
konsep diri peserta didik di kelas X Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja berupa
perubahan nilai rata-rata peserta didik di mid semester meningkat setelah
penilaian kenaikan kelas. Satu siswa yang mengalami masalah dalam
pengembangan konsep diri disebabkan oleh faktor eksternal sekolah yaitu kondisi
pendidikan informalnya yang mengharuskan siswa tersebut bimbang dalam
menentukan titik fokus pada pembelajaran. Namun nilai kualitas berupa skill dan
wawasan serta etika, moral dan akhlaknya sangat luar biasa. Hal ini membuktikan
bahwa terbentuknya konsep diri baik dari kualitas dan kuantitas dibentuk oleh
tiga lembaga pendidikan yaitu informal, nonformal dan formal.

Kata kunci: Konsep Diri, Pembelajaran PAI
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ABSTRACT

Nurhidayah Da'te, 2024. The author raised the title of the thesis The
Application of Students' Self-Concept in Learning Islamic Religious Education in
Class X Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja! The purpose of the research was to
find out the strategies and results of the application of self-concept in learning
Islamic religious education at Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja. The
preparation of this thesis was supervised by Mrs. Salmiati, S.Pd.l., M.Pd.I and
Mprs. Nurlina Jalil, S.E., M.Pd.

The type of research used and the research conducted in class X of
Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja, using qualitative research methods, two
data sources are used, namely primary sources, namely direct data sources
(students, teachers and parents of students), secondary data sources which
include textual results and 'various books in the form of books'. journals, research
articles, Research materials used are the researcher himself, observation guides,
interview guides and documentation instructions, collection methods.

This study shows that: 1. The application of students' self-concept at
Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja is carried out well, even much more
complete than the theory proposed in the theoretical study in developing students'
self-concept. The results of observations and interviews show data that the
strategies used by teachers in class X of Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja are
the Islamic religious education learning system that uses various learning
methods and approaches, the creativity of teachers in classroom management that
creates a fun learning atmosphere, providing extra activities in the form of
reading books related to psychology every Friday after community service work to
support the formation of concepts students. 2. The results of the application of
students' self-concept in class X of Madrasah Aliyah Negeri Tana Toraja in the
form of changes in the average score of students in the mid-semester increased
after the assessment of class promotion. One student who experienced Problems
in the development of self-concept are caused by external factors of the school,
namely the informal educational conditions that require the student to be
indecisive in determining the focal point of learning. However, the value of quality
in the form of skills and insight as well as ethics, morals and morals is very
extraordinary. This proves that the formation of self-concept from both quality and
quantity is formed by three educational institutions, namely informal, nonformal
and formal.
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